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ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul “Manajemen Kebijakan Pembiayaan Pendidikan di 

Majelis Pendidikan Dasar dan menengah Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Ajibarang Kabupaten Banyumas” ini bertujuan untuk menjelaskan manajemen 

kebijakan pembiayaan pendidikan di Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Ajibarang. Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memperkaya 

khazanah pengetahuan serta kajian mengenai manajemen pembiayaan di sebuah 

yayasan atau sejenisnya. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dan subjek penelitian ini 

adalah Pengurus Dikdasmen, pengurus PCM ajibarang, Kepala Sekolah di sekolah 

Muhammadiyah Ajibarang dan bendahara sekolah, objek penelitiannya adalah 

manajemen pembiayaan kebijakan pendidikan dasar dan menengah di Majelis 

Pendidikan Dasar Dan Menengah Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ajibarang. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi, Teknik analisis Data yang dipakai adalah reduksi data, tampilan 

data dan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kebijakan pembiayaan 

pendidikan di Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ajibarang a) Dasar kebijakan 

dan perencanaan, yaitu PCM telah menggunakan anggaran dalam bentuk butir 

(Line Items Budget) dengan dasar SK PPM dan PWM tentang dana Ta’awun (UIS 

I UIG) dan DPP (Dana Pengembangan Pembangunan) serta SK PCM Ajibarang 

tentang dana UKM dan dana pengembangan organisasi b) PCM melalui rapat 

gabungan menentukan program-program, sumber-sumber pembiayaan dan bentuk 

pengeluaran pembiayaaan pendidikan yang akan dilaksanakan pada setiap 

tahunnya, PCM mengatur keseimbangan pembiayaan pendidikan antara 

pemasukan dan pengeluaran pembiayaan agar pembiayaan pendidikan selalu baik 

dan sehat, dan mengoptimalkan besarnya anggaran pembiayaan, c) Pengawasan 

pembiayaan pendidikan Ajibarang melakukan supervisi kepada majelis 

pendidikan dasar dan menengah Majelis Dikdasmen juga ke sekolah-sekolah 

muhammadiyah di Ajibarang d) Penyelesaian masalah penggunaan dana,  

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ajibarang menyelesaikan masalah secara 

intern terlebih dahulu kemudian menyelediki dan mencari bukti-bukti yang 

mendukung. Jika kasus tersebut dirasa tidak dapat diselesaikan secara intern, 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ajibarang akan bertindak tegas dengan 

melaporkan ke pihak yang berwajib. Anggota tersebut juga sementara waktu 

dinonaktifkan sebagai pengurus sampai kasus korupsi tersebut selesai. 

Kata kunci : Manajemen, Kebijakan, Pembiayaan, Pendidikan 
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MANAGEMENT POLICY OF FINANCING EDUCATION IN 

ELEMENTRY AND MIDDLE EDUCATION COUNCIL OF DISTRICT 

BRANCH BOARD MUHAMMADIYAH AJIBARANG BANYUMAS 

 

By: 

Siti Asiyah 

NIM. 1423402019 

 

ABSTRACT 

The research entitled “Management policy of financing education in 

Elementary and Middle Education Council of District Branch Board 

Muhammadiyah Ajibarang Banyumas has aims to explain the planning, 

management, identification pattern and supervision and accounting system of 

elemetary and middle education financing in the District Branch Board 

Muhammadiyah Ajibarang. The benefit of this research is expected to enrich the 

treasury of knowledge and study about finance management in a institution.  

This research is a qualitative descriptive research and the subject of this 

research is, Elemetary and Middle Education Council of District Ajibarang 

District Branch Board Muhammadiyah Ajibarang, The Committee of District 

Branch Board Muhammadiyah Ajibarang, The Principals in Muhammadiyah’s 

Ajibarang Schools and school treasurer. The object of research is elemntary and 

middle education financing management in District Branch Board 

Muhammadiyah Ajibarang. This research is done by using data collection method 

like observation, interview and documentation, the Data Analysis use Data 

Reduction, data Presentation and Summary.   

The results showed that the management policy of financing education in 

Branch Board Muhammadiyah Ajibarang are: a) Basic policy and planning, PCM 

has used the budget form of grains model (Line Items Budget) based decree of 

Muhammadiyah’central board and regional board about dana Ta’awun fund (UIS 

I UIG) and development fund DPP and decree of Muhammadiyah’s branch board 

Ajibarang about organizational development fund, b) with joint meeting, PCM 

determines funding programs, sources of financing and determines the amount 

and form of expenditure which will be held in each year, regulating the balance of 

the financing of education between revenue and expenditure financing so always 

good and healthy, and optimize the size of the budget, c) Monitoring, held 

supervision to the of primary education council of Muhammadiyah Ajibarang and 

also to the muhammadiyah’s schools in Ajibarang, d) Problem solving of funds by 

of  Branch Chairman Muhammadiyah Ajibarang resolve the problem internally 

first and then investigate and seek evidence to support. If the case cannot be 

solved by internal way, Branch Chairman of Muhammadiyah Ajibarang will act 

decisively to report to the authorities. The members also temporarily disabled as a 

caretaker until the corruption case is finished. 
 

Keywords : Management, Policy, Financing, Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan 

Pendidikan telah menegaskan bahwa pendanaan pendidikan menjadi tanggung 

jawab bersama antara Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan Masyarakat. Agar 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan baik, maka harus 

ada ketersediaan dana yang mencukupi. Ketidakmampuan instansi pendidikan 

dalam menyediakan dana dikhawatirkan akan menghambat proses 

penyelenggaraan pendidikan. Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan masyarakat 

harus menyadari serta melaksanakan kewajiban dan tanggungjawabnya dalam 

hal pembiayaan pendidikan agar dapat terselenggara dengan baik. Selain itu, 

pemerintah dan juga masyarakat harus turut serta dalam mengawasi jalannya 

pembiayaan. pendidikan di sekolah-sekolah agar berjalan sesuai dengan tujuan 

yang sudah ditetapkan. 

Pembiayaan pendidikan menjadi masalah yang penting dalam 

keseluruhan penyelenggaraan pendidikan. Hal ini karena pembiayaan 

menyangkut masalah tenaga pendidik, sarana prasarana, proses pembelajaran, 

dan aspek-aspek lainnya yang berhubungan dengan keuangan. Meskipun 

masalah pembiayaan tersebut tidak sepenuhnya berpengaruh langsung terhadap 

kualitas pendidikan, namun pembiayaan berkaitan dengan komponen yang ada 

di dalamnya. Banyak sekolah yang tidak dapat melakukan kegiatan belajar 

mengajar secara optimal karena masalah keuangan, baik untuk menggaji guru 

maupun untuk mengadakan sarana dan prasarana pembelajaran. 

Beberapa masalah yang sering terjadi dalam pembiayaan pendidikan 

antara lain sumber dana yang terbatas, tidak meratanya dana pendidikan yang 

diterima dari pemerintah, kurang transparannya pembiayaan pendidikan            

di sekolah-sekolah, serta pembiayaan yang tidak dikelola dengan baik yang 

bisa disebabkan karena kurang berkompetennya pengelola dana di sekolah. 
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Tidak meratanya dana pendidikan yang diterima dari pemerintah menyebabkan 

terjadinya kesenjangan dilihat dari sarana prasarana dan kualitas peserta didik 

antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lain.  

Sumber daya pendidikan yang dianggap penting adalah uang. 

Pendidikan tidak akan berjalan tanpa adanya biaya atau uang. Uang ini 

termasuk sumber daya yang langka dan terbatas. Sehingga, uang perlu dikelola 

dengan efektif dan efisien agar membantu pencapaian tujuan pendidikan. 

Pendidikan yang berkualitas merupakan suatu investasi yang mahal. Kesadaran 

masyarakat untuk menanggung biaya pendidikan pada hakekatnya akan 

memberikan suatu kekuatan pada masyarakat untuk bertanggungjawab 

terhadap penyelenggaraan pendidikan. 

 Pendidikan dipandang sebagai sektor publik yang dapat melayani 

masyarakat dengan berbagai pengajaran, bimbingan dan latihan yang 

dibutuhkan oleh peserta didik. Salah satu unsur yang penting dimiliki oleh 

suatu sekolah agar menjadi sekolah yang dapat mencetak anak didik yang baik 

adalah dari segi pembiayaan. Manajemen pembiayaan pendidikan sangat 

penting hubungannya dalam pelaksanaan kegiatan sekolah.  

Berbagai upaya dalam mencapai tujuan pendidikan baik yang bersifat 

kuantitatif maupun kualitatif, tetap saja biaya pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting dan menentukan. Oleh karena itu, pendidikan tanpa didukung 

biaya yang memadai, proses pendidikan di sekolah tidak akan berjalan sesuai 

harapan. Penerapan peraturan dan sistem manajemen pembiayaan yang baku 

dalam lembaga pendidikan tidak dapat disangkal lagi. Permasalahan yang 

terjadi di dalam lembaga terkait dengan manajemen pembiayaan pendidikan 

diantaranya sumber dana yang terbatas, pembiayaan program yang kurang 

jelas, tidak transparan, tidak mendukung visi, misi, dan kebijakan sebagaimana 

tertulis dalam rencana strategis lembaga pendidikan.  

Disatu sisi, suatu institusi atau lembaga yang mengelola pendidikan 

perlu dikelola dengan tata pamong yang baik sehingga menjadikan institusi 

yang bersih dari berbagai malfungsi dan malpraktik pendidikan yang 

merugikan pendidikan. Perkembangan dunia dalam bidang pendidikan dengan 
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mudah dapat dikatakan bahwa masalah pembiayaan menjadi masalah yang 

cukup pelik untuk dipikirkan oleh para pengelola pendidikan. Masalah 

pembiayaan pendidikan akan menyangkut masalah tenaga pendidik, proses 

pembelajaran, sarana prasarana, pemasaran dan aspek lain yang terkait dengan 

masalah keuangan.  

Fungsi pembiayaan tidak mungkin dipisahkan dari fungsi lainnya dalam 

pengelolaan suatu istitusi atau lembaga. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa pembiayaan menjadi masalah sentral dalam pengelolaan kegiatan 

pendidikan. Ketidakmampuan suatu lembaga untuk menyediakan biaya, akan 

menghambat proses belajar mengajar. Hambatan pada proses belajar mengajar 

dengan sendirinya menghilangkan kepercayaan masyarakat pada suatu 

lembaga. Namun, bukan berarti bahwa apabila tersedia biaya yang berlebihan 

akan menjamin bahwa pengelolaan sekolah akan lebih baik.  

Sejak awal berdirinya Muhammadiyah hingga berjalannya waktu 

hingga sekarang, terus meningkatkan peran dan memperluas kerja dalam 

peningkatan dan kemajuan pendidikan Islam di Indonesia. Hasil yang sangat 

nyata adalah wujud amal usaha yang terdiri atas ribuan sekolah mulai dari 

taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi, rumah sakit, balai bersalin, panti 

asuhan, panti jompo, rumah-rumah sosial, dan lembaga ekonomi. 

Muhammadiyah juga merupakan sebuah gerakan dakwah Islam amar makruf 

nahi munkar. “Dakwah dilakukan melalui penyelenggaraan berbagai bentuk 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat, antara lain di bidang kesehatan, 

pendidikan, bidang sosial lainnya, dan bidang pelayanan keagamaan langsung.
1
 

Adapun dalam menjalankan pelayanan pendidikan keagamaan langsung 

kepada masyarakat, Muhammadiyah menjalankan berbagai macam kegiatan 

seperti pengajian, khutbah, tabligh akbar, dan lain sebagainya. 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ajibarang yang merupakan cabang 

dari organisasi Muhammadiyah setingkat kecamatan, telah bergerak untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan terutama di masyarakat kecamatan 

Ajibarang. Hal ini dapat terlihat dengan banyaknya amal usaha yang telah 

                                                             
1
 Arifin Anwar, Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003) hlm. 35 



 

 4 

dilakukan di sektor pendidikan yaitu berupa pendidikan prasekolah, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. Masyarakat di kecamatan Ajibarang pun 

menyambutnya dengan baik, serta masyarakat lebih marak dalam pengamalan 

ibadah dan semangat dalam menuntut ilmu pengetahuan baik umum maupun 

agama. Hal ini terlihat dari semangat masyarakat mengikuti dan berperan serta 

dalam kegiatan-kegiatan Cabang Muhammadiyah Ajibarang.  

Pimpinan cabang muhammadiyah Ajibarang adalah salah satu  

muhammadiyah di bawah pimpinan Daerah Muhammadiyah Banyumas, PCM 

Ajibarang memiliki beberapa majelis, dan salah satunya adalah majelis 

pendidikan dasar dan menengah yang mengurus di sektor pendidikan. Majelis 

pendidikan dasar dan menengah atau majelis dikdasmen PCM Ajibarang 

mempunyai 6 sekolah dan madrasah muhammadiyah yang ditangani, yaitu 

Madarasah Diniyah At-Taqwa Ajibarang, MI muhammadiyah Tambakan, MI 

Muhammadiyah  Ajibarang, SMP Muhammadiyah Ajibarang dan 2 sekolah 

SMK muhammadiyah yaitu SMK Muhammadiyah 1 Ajibarang dan SMK 

muhammadiyah 2 Ajibarang.  

Dari keenam sekolah tersebut, dapat dijabarkan jumlah siswanya pada 

masing-masing sekolah, pada tahun 2017/2018, jumlah persta didik di 

Madrasah Diniyah adalah 76 Siswa, di MI muhammadiyah Tambakan adalah 

143 siswa, pada MIM Ajibarang adalah 342 siswa, di SMP muhammadiyah 

Ajibarang adalah 465 Siswa, di SMK Muhammadiyah 1 Ajibarang adalah 1169 

siswa, sedangkan di SMK Muhammadiyah 2 Ajibarang berjumlah 975 siswa. 

Jmlah peserta didik di MI Muhammadiyah 1 Ajibarang dan SMK 

Muhammadiyah 1 Ajibarang selalu bertambah setiap tahunnya, di SMK 

Muhammadiyah 2 Ajibarang cenderung stabil dari tahun ke tahun, sedangkan 

di SMP Muhammadiyah 1 Ajibarang dalam tiga tahun terakhir terakhir terjadi 

lonjakan yang sangat signifikan.
2
  

Begitu juga dangan MI Muhammadiyah Ajibarang perkembangannya 

menjadikan jumlah kunjungan tamu yang datang dari SD/MI Muhammadiyah 

lain untuk menimba ilmu dan belajar dari MIM Ajibarang juga sangat banyak 

                                                             
2
 Dokumen data kenaikan jumlah peserta didik 
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(Studi Banding), dan banyak juga menjadikan MIM Ajibarang menjadi sister 

school (sekolah pendamping)
3
.  SMK muhammadiyah 2 Ajibarang dulunya 

dikatakan sebagai sekolah yang tidak terlalu diminati oleh masyarakat,hal ini 

diakibatkan karena tampilan fisik sekolah dan sarana prasarana yang tidak 

memadai, jauh dari kategori lengkap, gedungnya pun tidak bersih dan dan tidak 

lengkap. Akan tetapi lambat laun, SMK Muhammadiyah 2 Ajibarang menjadi 

salah satu sekolah yang diminati masyarakat, hal itu dapat dilihat dari lonjakan 

jumlah peserta didik. Hal ini tidak lepas dari usaha Dikdasmen dalam 

mengupayakan kelengkapan sarana dan prasarana pendidikannya. 

Pendidikan Muhammadiyah di Ajibarang adalah tanggung jawab 

pimpinan Majelis Pendidikan dasar dan menengah Cabang muhammadiyah 

Ajibarang, maka sudah selayaknya Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Ajibarang bergerak cepat mencari solusi dari fenomena masalah yang terjadi di 

lapangan.  Di dalam semua sekolah Muhammadiyah ada aturan tertentu yang 

diatur oleh Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga suatu pimpinan 

Cabang yang didalamnya terdapat kebijakan-kebijakan pembiayaan tertentu 

yang dikelola oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah yang bersumber dari 

berbagai sumber biaya. Dikarenakan sektor pembiayaaan adalah faktor 

terpenting dalam suatu institusi, lembaga, yayasan atau organisasi.  

Peneliti sengaja melakukan penelitian di Majelis Pendidikan Dasar dan 

Menengah Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ajibarang dikarenakan ingin 

mengetahui bagaimana manajemen pembiayaan pendidikan di sekolah-sekolah 

yang dikelolanya sehingga sekolah-sekolah tersebut maju dan berkualitas dan 

mencari informasi mengenai rumusan atau strategi apa yang dipakai untuk 

mengentaskan sekolah dari keterpurukan di beberapa sekolah-sekolah 

Muhammadiyah di Ajibarang. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih jauh tentang manajemen pembiayaan pendidikan di Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Ajibarang. Sehingga dalam hal ini, penulis mengajukan judul 

penelitian, yaitu ”Manajemen Kebijakan Pembiayaan Pendidikan di Majelis 

                                                             
3
 Dokumen MOU dengan sekoah Muhammadiyah di berbagai wilayah di Jawa 
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Pendidikan dasar Dan Menengah Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ajibarang 

Kabupaten Banyumas”. 

 

B. Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimanakah manajemen kebijakan 

pembiayaan pendidikan di majelis pendidikan dasar dan menengah pada 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ajibarang?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen  

kebijakan pembiayaan pendidikan di Majelis Pendidikan Dasar Dan Menengah  

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ajibarang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Secara teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah pengetahuan dan 

perpustakaan IAIN Purwokerto serta kajian mengenai manajemen 

kebijakan pembiayaan di sebuah yayasan atau sejenisnya 

b. Menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian dalam persoalan manajemen kebijakan pembiayaan di sebuah 

yayasan atau  sejenisnya 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Untuk Sekolah 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas manajemen sekolah terutama 

manajemen keuangan untuk  meningkatkan kualitas mutu pendidikan 

khususnya dalam rangka peningkatan profesioanlisme dalam kinerja dan 

pembelajaran dan juga sebagai evaluasi atas kinerja pendidikan yang 

telah diperoleh dalam meningkatkan kualitas profesionalitas sekolah 

sehingga dapat memperbaiki mutu pendidikan dan proses belajar 

mengajar di sekolah. 
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b. Untuk Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber yang signifikan dalam 

memberikan informasi dan rekomendasi yang bermanfaat bagi kepala 

sekolah dalam rangka bagaimana cara membuat sebuah sekolah menjadi 

bermutu dengan dasar manajemen pembiayaan yang profesional dan 

cerdas. 

c. Untuk Peneliti 

Menambah pengetahuan tentang pentingya manajemen pembiayaan 

sebuah  bagi peningkatan kualitas sebuah sekolah. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan tesis ini terdiri dari 5 bab. Masing-masing bab 

membahas persoalan-persoalan yang berbeda. Setiap bab merupakan rangkaian 

yang terjalin secara erat serta terkait satu sama lain. Adapun sistematika 

tersebut yaitu: 

Bab satu, berisi pendahuluan yang merupakan dasar bagi tulisan secara 

keseluruhan. Dalam bab satu membahas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

Bab dua merupakan bab yang mendeskripsikan landasan teori yang 

dijadikan sebagai dasar dari pokok bahasan penelitian yaitu teori manajemen 

secara umum, teori tentang pembiayaan pendidikan, teori tentang kebijakan 

pembiayaan, dan teori tentang Pimpinan Cabang Muhammadiyah. 

Bab tiga, berisi metode penelitian. Metode penelitian terdiri dari: 

tempat dan waktu penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, data dan sumber 

data penelitian, teknik pengumpulan data serta analisis data, dan pemeriksaan 

keabsahan data. 

Bab empat, berisi tentang hasil penelitian. Hasil penelitian ini adalah 

pemaparan dari data yang diperoleh oleh peneliti selam penelitian, 

dideskripsikan secara menyeluruh disertai dengan gambar dan tabel untuk 

mempermudah pembaca memahami isi dari tesis.  
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Bab lima berisi tentang pembahasan temuan penelitian, yaitu terdiri atas 

rangkuman dan analisis hasil penelitian.  

Bab enam adalah penutup. Penutup berisi kesimpulan, dan 

rekomendasi. Selanjutnya, pada bagian paling akhir tesis berisi daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan riwayat hidup penulis. 

 

 

 



 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian yang telah 

peneliti laksanakan dengan judul “Manajemen Kebijakan Pembiayaan 

Pendidikan di Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ajibarang”, maka dapat 

disimpulkan bahawa kebijakan manajemen pembiayaan pendidikan di 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ajibarang yaitu: 

1. Dasar kebijakan dan bentuk perencanaan pembiayaan pendidikan yaitu 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ajibarang telah membuat anggaran 

dalam bentuk butir (Line Item Budget) dengan dasar SK PPM dan PWM 

tentang dana Ta’awun (UIS I UIG) dan DPP (Dana Pengembangan 

Pembangunan) serta SK PCM Ajibarang tentang dana UKM dan dana 

pengembangan organisasi. Adapun mekanisme proses perencanaanya adalah 

melalui rapat dikdasmen terlebih dahulu, kemudian membuat draft 

anggaran, diajukan ke Pimpinan Cabang Muhammadiyah dalam raker untuk 

disetujui, perbaikan draft dan pembuatan proposal, diajukan kembali ke 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah, kemudian eksekusi pembiayaan. 

2. Penetapan program pembiayaan, sumber pembiayaan dan pengeluaran 

pembiayaan pendidikan,dan pengelolaan pembiayaan yaitu melalui rapat 

gabungan antara Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ajibarang, majelis 

dikdasmen dan kepala sekolah Muhammadiyah, secara bersama-sama 

menentukan program-program pembiayaan dan menentukan sumber-sumber 

pembiayaan yang dapat diperoleh untuk digunakan dalam proses pelaksaaan 

peningkatan mutu pendidikan yaitu baik yang berasal dari dana Ta’awun 

maupun sumber lain serta menentukan jumlah dan bentuk pengeluaran yang 

akan dilaksanakan pada setiap tahunnya. 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah juga mengatur keseimbangan 

pembiayaan pendidikan antara pemasukan dan pengeluaran pembiayaan 

agar pembiayaan pendidikan di majelis pendidikan dasar dan menengah 
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pimpinan cabang muhammadiyah Ajibarang selalu baik dan sehat dan 

mengoptimalkan besarnya anggaran pembiayaan, hingga mencapai 100% 

atau mendekatinya, dilaksanakan dengan mengacu kepada rencana anggaran 

belanja yang telah dibuat, dan dilakukan secara terbuka dan akuntanble. 

3. Pengawasan dan pertanggungjawaban, yaitu Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Ajibarang melakukan supervisi kepada majelis pendidikan 

dasar dan menengah oleh internal Pimpinan cabang Muhammadiyah 

Ajibarang sendiri, Majelis Dikdasmen juga melakukan monitoring dan 

sepervisi ke sekolah-sekolah muhammadiyah di Ajibarang. Adapun bentuk 

pertanggungjawaban pembiayaan pendidikan adalah majelis dikdasmen dan 

sekolah-sekolah muhamamdiyah di Ajibarang menyusun dan membuat 

laporan tiap bulan yang diserahkan kepada pengurus Pimpinan cabang 

Muhammadiyah Ajibarang. 

4. Penyelesaian Masalah Penggunaan Dana, yaitu Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah memiliki cara preventif agar transparansi tetap terjaga dan 

agar menghindari penyalahgunaan dana yang bersumber dari pemerintah 

maupun masyarakat yaitu dengan menerima masukan dan saran dari 

masyarakat atau memperbolehkan bagi masyarakat yang ingin mengetahui 

rincian dana atau untuk penggunaan apa saja dana yang masyarakat berikan 

kepada Pimpinan Cabang Muhammadiyah baik secara langsung atau dengan 

menempelkan laporan penggunaan pendanaan pada papan pengumuman, hal 

ini dilakukan oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah sebagai salah satu 

bentuk transparansi dalam hal penggunaan dana.  

Apabila ada anggota Dikdasmen dan Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah yang melakukan korupsi atau penyimpangan, Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah Ajibarang akan bertindak dengan menyelesaikan 

masalah tersebut secara intern terlebih dahulu kemudian menyelediki dan 

mencari bukti-bukti yang mendukung. Jika kasus tersebut dirasa tidak dapat 

diselesaikan secara intern, pihak Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Ajibarang akan melakukan bertindak tegas dengan melaporkan ke pihak 
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yang berwajib. Anggota tersebut juga sementara waktu dinonaktifkan 

sebagai pengurus sampai kasus korupsi tersebut selesai. 

 

B. Rekomendasi 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, rekomendasi yang diajukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Bagi Pimpinan Cabang Muhammadiyah sehubungan dengan 

manajemen kebijakan pembiayaan pendidikan, perlu kiranya untuk selalu 

dipertahankan dan selalu membuat kebijakan pembiayaan yang efektif dan 

efisien serta transparan. Sehingga, apa yang telah direncanakan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. 

2. Bagi Sekolah 

Terkait dengan manajemen pembiayaan pendidikan, sekolah-sekolah 

muhammadiyah yang dikelola, Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Ajibarang harus dapat mengawasi dengan baik penggunaan dana yang 

diberikan kepada sekolah agar tepat dan sesuai dengan penggunaan yang 

semestinya. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah diharapkan agar peneliti 

selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam yang berkaitan dan berkontribusi 

dalam proses manajemen kebijakan pembiayaan pendidikan di suatu 

organisasi keagamaan. 
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